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Abstract

Background: Diabetes melitus in Indonesia has become one of the non-communicable diseases
with the highest death. Diabetes melitus type 2 is characterized by the inefective work of insulin so
that insulin cannot function optimally in regulating glucose metabolism. This disease can be caused
by several factors, one of which is an unhealthy lifestyle, including physical exercise and poor diet.
Objective : To know the effect of diet and physical activity on decreasing blood sugar levels in
patients with type 2 diabetes melitus. Method : This study used a cross sectional analytic design.
The population in this study were all participants who took part in Prolanis at Aulia Jombang Clinic.
The sampling technique in this study was purposive sampling. The sample in this study were
participants who took part in Prolanis at Aulia Jombang Clinic, which is also a type 2 diabetes
melitus patient. The instrument used was primary data in the form of questionnaires and secondary
data in the form of patient medical records. Results : Mann whitney test analysis result showed
significance influence on dietary patterns and physical activity in reducing blood sugar (p less than
0.05). Conclusion : Demonstrates that there is a significant influence on diet and physical activity

on reducing blood sugar levels.
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menular yang dapat menyebabkan kematian

PENDAHULUAN tertinggi dari empat penyakit tidak menular
Diabetes melitus menurut Soegondo (2011) lainnya  (2)(3). Ini sesuai dengan data
merupakan kumpulan gejala dari penurunan Kementerian Kesehatan Indonesia yang
sekresu indulin  atau  resistensi  insulin menunjukkan diabetes melitus menduduki
mengakibatkan meningkatnya kadar persentase sebesar 6,7%. Data dari Riskesdas
gula darah (1). Adapun di Indonesia, diabetes (2018)  selanjutnya menunjukkan  bahwa
melitus telah menjadi salah satu penyakit tidak provinsi Jawa Timur menempati posisi kelima
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dengan persentase penyakit diabetes melitus
tertinggi setelah DKI Jakarta, DI Yogyakarta,
dan Kalimantan Timur.

Sulawesi Utara,

Persentase ini mengalami peningkatan sebesar
2,6% pada 2018 dari 2,1% pada 2013. Secara
khusus, diabetes melitus juga menjadi 10 besar
penyakit tidak menular di kabupaten Jombang.
Ini ditunjukkan dengan persentase yang
mencapai lebih dari 2,5% penduduk Jombang
yang didiagnosis menderita diabetes melitus.
Angka ini lebih tinggi dari angka yang telah
ditentukan pada provinsi Jawa Timur sendiri
sebesar

untuk penderita diabetes melitus

2,02% (4).

Peningkatan prevalensi pasien diabetes melitus
setiap tahunnya dipengaruhi oleh gaya hidup
yang tidak baik, sehingga memodifikasi gaya
hidup seperti latihan fisik dan mengatur pola
makan dengan baik sangat diperlukan.
Suiraoka (2012) mengemukakan bahwa pada
penderita diabetes melitus tipe 2, program diet
dapat dilakukan dengan mengurangi konsumsi
lemak dan menurunkan berat badan. Hal ini
karena diet memainkan peran penting dalam
menjaga kontrol glikemik yang baik dan
mencegah komplikasi mikro dan
makrovaskular (5)(6). Susanti dan Bistara
(2018) menemukan adanya hubungan kuat
antara pola makan dengan kadar gula darah
(7). Nurayati  dan  Adriani  (2017)
menjelaskan bahwa terdapat kaitan antara
kadar gula darah puasa penderita DM tipe 2

dengan aktivitas fisik (1). Berdasarkan uraian

latar  belakang tersebut, maka peneliti
kemudian tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pola Makan dan
Aktivitas Fisik terhadap Penurunan Kadar
Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe

2 di Klinik Aulia Jombang”.

METODE

Desain atau rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan analitik Cross
sectional. Hal ini karena data yang digunakan
menggunakan angka dan analisis data yang
digunakan adalah  statistik. =~ Pendekatan
kuantitatif digunakan pada penelitian ini.
Penelitian ini meneliti hubungan sebab-akibat,
dari  gaya  hidup  (pola makan  dan
aktivitas fisik) terhadap kadar gula darah(8).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta yang mengikuti Prolanis di Klinik Aulia
Jombang. Sampel pada penelitian ini adalah
peserta yang mengikuti Prolanis di Klinik Aulia
Jombang, yang juga merupakan pasien diabetes

melitus tipe 2 sebanyak 45 pasien.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Pola
Makan (X1), dan Aktivitas Fisik (X2). Variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu variabel

Penurunan Kadar Glukosa (Y).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar kuesioner dan lembar observasi.
Beberapa pertanyaan dan pilihan jawaban
diberikan pada kuisoner ini. Hasil dari kuisoner
ini lalu di analisis dan dijadikan data primer.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
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kemudian dianalisis dengan uji bivariat. Uji
bivariat atau uji t i(fest significance individual
parameter) digunakan untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial. Kriteria yang digunakan dalam
pengambilan keputusan adalah
dengan membandingkan  nilai probabilitas

statistik dengan level = signifikansi o (5%).
Ketentuannya apabila nilai probabilitas statistik
lebih besar dari a (5%) maka hipotesis nol

diterima, begitu pula sebaliknya apabila nilai

probabilitas statistik lebih kecil dari a (5%)
maka hipotesis nol ditolak (8).

HASIL

Penelitian dilakukan terhadap 45 responden
yang merupakan pasien diabetes melitus tipe 2
di Klinik Aulia Jombang. Karakteristik pasien
dapat diketahui berdasarkan jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, status perkawinan,

dan lama menderita diabetes melitus.

Tabel 1. Karakteristik Pasien Diabetes Melitus di Klinik Aulia Jombang

Karakteristik Jumlah Persentase
Laki-laki 17 37,8%
Jenis Kelamin
Perempuan 28 62,2%
25 — 45 Tahun 5 11,1%
Usia 46 — 65 Tahun 33 73,3%
> (65 Tahun 7 15,6%
SD 23 51,1%
SMP 15,6%
Pendidikan Akhir SMA/SMK 17,8%
Perguruan Tinggi 11,1%
Tidak Sekolah 2 4.,4%
Sudah Kawin 34 37,8%
Status Perkawinan Belum Kawin 0 0,0%
Janda / Duda 11 12,2%
Lama Menderita < 5 Tahun 39 86,7%
Diabetes > 5 Tahun 6 13,3%
Baik 21 46,7%
Pola Makan
Tidak Baik 24 53,3%
Rendah 10 22,2%
Aktivitas Fisik Sedang 15 33,3%
Tinggi 20 44.4%
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Kadar gula diabetes melitus

dalam penelitian ini diambil sebanyak 2 kali,

darah pasien

yaitu ketika pasien melakukan senam pronalis,

dan 7 hari setelah senam prolanis.

Tabel 2. Kadar GDP Pasien Diabetes Melitus di Klinik Aulia Jombang

Pengambilan GDP Min Max Rata-rata + Simpangan Baku
Sebelum 76 404 212,44 + 74,81
Sesudah 90 380 185,42 £ 63,91

Rata-rata GDP ketika pengambilan pertama
sebesar 212,44 mg/dl dengan simpangan baku
sebesar 74,81 mg/dl. Sedangkan rata-rata GDP

7 hari setelahnya menurun menjadi 185,42
mg/dl dengan simpangan baku sebesar 63,91
mg/dl

Pengaruh Pola Makan Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah

Penurunan Kadar Gula Darah berdasarkan
Pola Makan

250 224,86

200 172,81
150
100
50
0

Pola Makan Baik

201,58 196,46

Pola Makan Tidak Baik

B Sebelum ™ Sesudah

Gambar 1. Bar Chart Penurunan Kadar Gula Darah berdasarkan Pola Makan

Penurunan terbesar terjadi pada pasien yang
memiliki pola makan baik yaitu terjadi
penurunan sebesar 52,05 mg/dl. Sedangkan

penurunan kadar gula darah pada pasien yang

memiliki pola makan tidak baik sebesar 5,12

mg/dl.  Hasil uji Mann Whitney dapat

disajikan pada Tabel 3. sebagai berikut:

Tabel 3. Pengaruh Pola Makan terhadap Penurunan Kadar Gula Darah

Kategori Pola Makan Rata-rata + Simpangan Baku Statistic p

Baik 52,05 + 51,57

Tidak Baik

-4,369 0,000

5,12 + 12,58

Hasil analisis menggunakan uji mann-whitney

didapatkan  nilai signifikansi  sebesar 0,000
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(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh  yang signifikan  pola  makan

terthadap penurunan kadar gula darah.

Pengaruh  Aktivitas Fisik Terhadap

Penurunan Kadar Gula Darah

Penurunan terbesar terjadi pada pasien yang

memiliki aktivitas fisik tinggi yaitu terjadi

penurunan sebesar 53,6 mg/dl. Penurunan
kadar gula datah pada pasien yang memiiliki
aktivitas fisik sedang sebesar 6,73mg/dlL
Sedangkan penurunan kadar gula darah pada
pasien yang memiliki aktivitas fisik rendah

sebesar 4,3 mg/dl

Penurunan Kadar Gula Darah berdasarkan
Aktivitas Fisik

250 221,7217,4
200
150
100

50

Aktivitas Fisik
Rendah

220,2

195'93189,2

166,6

Aktivitas Fisik Sedang Aktivitas Fisik Tinggi

Sebelum ™ Sesudah

Gambar 2. Bar Chart Penurunan Kadar Gula Darah berdasarkan Aktivitas Fisik

Analisis untuk mengetahui pengaruh aktivitas
fisik terhadap penurunan kadar gula darah
dilakukan dengan menggunakan uji Kruskal

Wallis. Hasil uji Kruskall Walis dapat disajikan
pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Penurunan Kadar Gula Darah

Aktivitas Fisik Rata-rata + Simpangan Baku Statistic P

Rendah 430 + 13,99
Sedang 6,73 + 40,06 16,181 0,000
Tinggi 53,60 + 40,91

Hasil analisis menggunakan uji Kruskal Wallis
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05). Hal  ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan aktivitas

fisik terhadap penurunan kadar gula darah.

Pengaruh Pola Makan dan Aktivitas Fisik

terhadap Penurunan Kadar Gula Darah

Hasil analisis menggunakan uji Kruskal Wallis

didapatkan nilai ~ signifikansi  sebesar 0,000
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(p<0,05). Hal ini bahwa

menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan pola makan

dan aktivitas fisik terhadap penurunan kadar

gula darah. Penurunan paling besar terjadi pada
pasien yang memiliki pola makan baik dengan

aktivitas fisik tinggi yaitu sebesar 59,94%.

Tabel 5. Pengaruh Pola Makan dan Aktivitas Fisik terhadap Penurunan Kadar Gula Darah

Rata-rata Penurunan

Pola Makan dan Aktivitas Fisik GDP Statistic P
PM Tidak Baik AF Rendah 4,30
PM Tidak Baik AF Sedang 2,45
PM Tidak Baik AF Tinggi 17,67 21,130 0,000
PM Baik AF Sedang 18,50
PM Baik AF Tinggi 59,94
terdapat pengaruh yang signifikan pola makan
PEMBAHASAN
terhadap penurunan kadar gula darah.
Pola makan meberikan = gambaran  dari

kelompok masyarakat tertentu akan macam
dan jumlah makanan yang dimakan oleh
seseorang per harinya. Pola makan adalah
tingkah laku manusia atau sekelompok manusia
dalam memenuhi kebutuhan akan makan yang
meliputi sikap, kepercayaan dan pilihan
makanan. Mulyadi (2017) mennyatakan bahwa
pola makan merupakan salah satu faktor lain

yang mempengaruhi tingkat kadar gula (9).

Penurunan terbesar terjadi pada pasien yang

memiliki pola makan baik yaitu terjadi
penurunan sebesar 52,05 mg/dl. Sedangkan
penurunan kadar gula darah pada pasien yang
memiliki pola makan tidak baik sebesar 5,12
mg/dl. Hasil analisis menggunakan uji mann-
whitney didapatkan nilai signifikansi sebesar

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa

13

Penurunan terbesar terjadi pada pasien yang
memiliki aktivitas fisik tinggi yaitu terjadi
penurunan sebesar 53,6 mg/dl. Penurunan
kadar gula datah pada pasien yang memiiliki
aktivitas fisik sedang sebesar 6,73mg/dl
Sedangkan penurunan kadar gula darah pada
pasien yang memiliki aktivitas fisik rendah
sebesar 4,3 mg/dl. Analisis untuk mengetahui
pengaruh aktivitas fisik terhadap penurunan
kadar gula  darah  dilakukan  dengan
menggunakan uji Kruskal Wallis. Hasil analisis
menggunakan uji Kruskal Wallis didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan aktivitas fisik terhadap penurunan

kadar gula darah.

Canadian  Journal of Diabetes

(2000),
menyatakan bahwa aktivitas fisik berguna

dalam mengelola kadar gula darah pada pasien
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DM dan menurunkan resiko penyakit jantung,
kelainan insulin, menurunkan lemak tubuh,
serta  menurunkan tekanan  darah  (10).
Berolahraga teratur minimal 2,5 jam dalam

terbukti menurunkan mortalitas

seminggu
sebesar 45-70% pada pasien DM tipe 2,
mencegah komplikasi dengan penurunan kadar

HbAlc (11).

Sedangkan penurunan paling besar terjadi pada
pasien yang memiliki pola makan baik dengan
aktivitas fisik tinggi yaitu sebesar 59,94%. Hasil
analisis menggunakan uji Kruskal Wallis
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pola makan dan
aktivitas fisik terhadap penurunan kadar gula
darah. Pengaturan pola makan diketahui dapat
menstabilkan kadar glukosa darahdan lipid-
lipid dalam batas normal. Selain itu, aktivitas
fisik diketahui juga dapat menurunkan kadar
gula darah. Mengingat, otot diketahui akan
menggunakan  glukosa  untuk  mengisi
kekurangan glukosa yang telah digunakan
untuk beraktivitas. Adapun pada sistem
metabolisme yang berolahraga secara teratur
glukosa darah yang terdapat dalam darah dapat
dimetabolisme pada saat melakukan olahraga
(12). Dengan kata lain, ada hubungan antara
pola makan, dan aktivitas dengan penurunan

kadar glukosa darah.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan pengaruh yang
signifikan pola makan, aktivitas fisik terhadap

penurunan kadar gula darah.
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